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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Public Relations pada saat ini banyak dikenal masyarakat dari waktu ke waktu perkembangannya berlangsung secara cepat, sehingga berbagai pendapat tentang Public Relations dirasakan positif. Setiap unsur organisasi yang ada di Indonesia baik organisasi-organisasi yang besar maupun kecil, perusahaan maupun jawatan, selalu mempunyai badan khusus yang membidangi  Public Relations. Hal ini diakibatkan oleh adanya ketergantungan antara sesamanya dan satu sama lain yang mempunyai ikatan langsung maupun tidak langsung. Ketergantungan ini terjadi karena kedua belah pihak, yaitu organisasi maupun publiknya selalu menginginkan adanya kerjasama yang baik dan saling pengertian dalam usaha mencapai tujuan yang diharapkan.

Humas atau Public Relations menurut J.C Seidel, direktur PR, Division of Housing, State New York yakni :



“PR adalah proses yang kontinyu dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh goodwill (kemauan baik) dan pengertian dari pelanggan, pegawai dan publik yang lebih luas. Ke dalam mengadakan analisis dan perbaikan diri sendiri, sedangkan ke luar memberikan pernyataan-pernyataan”. (Elvinaro, 2002 : 12)


Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Public Relations merupakan penunjang manajemen dalam mencapai tujuan organisasi dalam perusahaan untuk mendapatkan dukungan positif dari suatu publik, baik Internal mampu Eksternal Perusahaan, karena tanpa dukungan keduanya dapat dipastikan keberadaan perusahaan tersebut tidak akan dapat bertahan lama. Dengan mengoptimalkan fungsi Humas yang antara lain memiliki ciri-ciri sebagai “jembatan penghubung”  antara perusahaan dengan publiknya, dan dengan menerapkan komunikasi timbal balik antara perusahaan dengan publiknya, maka di harapkan akan terdapat saling pengertian antara pihak perusahaan dengan publiknya, yang pada akhirnya akan meningkatkan citra positif perusahaan.


Peranan Public Relations di PT Telkom, Tbk Divre III sangat memegang peranan karena Public Relations dapat bertindak sebagai interface/penengah- hubungan antara pimpinan -bawahan dan penengah hubungan antara perusahaan-pelanggan. 
Tujuan utama dari  petugas Public Relations  di PT. Telkom Tbk, Divre III  yaitu Bertanggungjawab dalam penyelenggaraan proses komunikasi termasuk medianya dengan pihak internal maupun eksternal, sehingga proses komunikasi dan media yang digunakan mampu mendukung secara efektif terselenggaranya kegiatan Public Relations, yang dapat memberi nilai tambah pada pembentukkan Corporate Image, Corporate Identity dan Corporate Culture, khususnya di lingkungan DIVRE III.

PT. Telekomunikasi Indonesia ( TELKOM ) merupakan salah satu perusahaan yang sudah Go Public sebagai sebuah perusahaan telekomunikasi bertaraf internasional, Telkom tentunya ingin memberikan pelayanan terbaiknya terhadap masyarakat luas. Pelayanan ini senantiasa terus ditingkatkan agar tercipta citra terbaik perusahaan dimata masyarakat. Selain memenuhi pelayanan masyarakat luar PT. TELKOM juga membina hubungan baik dengan publik internal, yang termasuk publik internal adalah publik yang menjadi bagian dari kegiatan usaha pada perusahaan diantaranya publik pegawai, publik pemegang saham, publik buruh, publik manajer, dan ini merupakan salah tugas dari praktisi Public Relations   
 PT. Telekomunikasi Indonesia ( TELKOM ) merupakan salah satu badan usaha milik negara yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa telekomunikasi yang merupakan badan usaha tunggal penyelenggara jasa telekomunikasi untuk umum, baik hubungan telekomunikasi dalam negeri maupun luar negeri (Internasional). Untuk mempermudah dalam proses penyebaran informasi tentang kegiatan – kegiatan  yang dilakukan oleh perusahaan maka Purel PT. Telkom Tbk, Divre III menggunakan media yang sangat efektif diantaranya  bulletin, newsletter, Portal internal, Penyiaran Indonet, Intranet Unit, Kliping Berita, sehingga karyawannya mempunyai pengertian yang benar tentang hal-ikhwal tentang perusahaannya.
 Informasi itu merupakan unsur penting dalam komunikasi. Informasi itu harus dinamis dan dialirkan kepada orang lain. Informasi itu harus bergerak, mudah dimengerti, utuh dan bulat. Informasi itu menginginkan suatu respon dari penerimanya. (Siahaan, 1991:30)

 Kebutuhan akan informasi dan komunikasi sekarang ini sudah dirasakan sebagai hal yang fundamental, karena melalui komunikasi antar manusia akan tercipta saling pengertian dan kerjasama yang baik maka untuk itu  PT. TELKOM membuka terobosan baru yakni sarana komunikasi yang dirancang sedemikian rupa dan perpaduan dua sistim teknologi informasi yang diharapkan sanggup mengatasi beberapa masalah yang berkaitan dengan kemajuan komunikasi, terobosan baru ini bernama TELKOMFlexy yang merupakan layanan jasa telekomunikasi suara dan data berbasis akses tanpa kabel (wireless) dan  keunggulan teknologi ini menggunakan teknologi CDMA (Code Division Multiple Akses) versi 2001x yang dikembangkan dilingkungan militer Amerika Serikat dan Nasa (Badan Antariksa Amerika) ini termasuk dalam wilayah Generasi Tiga (3G), menawarkan beragam kelebihan seperti suara yang lebih jernih, kecepatan pengiriman data yang lebih tinggi, plus serangkaian fitur yang lengkap setara GSM (Global System For Mobile Communication). 
Dengan meluncurkan Produk Baru ini PT.TELKOM melakukan serangkaian langkah penting untuk dapat mempublikasikan  TELKOMFlexy kepada masyarakat luas dan kepada karyawannya maka untuk itu peranan petugas Public Relations sangat dibutuhkan. Untuk melaksanakan kegiatan publikasi ini memerlukan kerjasama antar publik internal, tujuannya agar semua karyawan dan semua atasan merasa memiliki dan bertanggungjawab terhadap kelangsungan hidup perusahaan dengan itu Public Relations  PT. Telkom Tbk, Divre III harus memberikan informasi –informasi mengenai TELKOMFlexy agar karyawan mendapatkan  transfer of  Knowledge produk tersebut sehingga karyawan dapat berpartisipasi untuk mempublikasikan TELKOMFlexy kepada masyarakat luas. 

Informasi mengenai TELKOMFlexi sangat dibutuhkan terutama pada saat ini semakin banyaknya kompetitor Telkom seperti Indosat ,  Mobile 8,  Bakrie, mengeluarkan produk yang sama seperti star one, fren, esia yang menawarkan kelebihan yang berbeda maka untuk itu Public Relations PT. Telkom Tbk, Divre III  menginformasikan TELKOMFlexi kepada karyawan agar karyawan mendapatkan informasi yang benar mengenai TELKOMFlexi sehingga dapat  mengganti produk lama yang dipakainya dengan produk baru yaitu TELKOMFlexi, maka dilakukan berbagai upaya komunikasi, termasuk dengan membuat suatu media informasi berupa Newsletter, yang disebut Newletter TELKOMFlexi 
 Newsletter menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Kamus Komunikasi adalah Salah satu jenis cetak yang digunakan sebagai media in – house. (Effendy, 1989 : 240)

Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Newsletter merupakan media informasi yang terdapat pada perusahaan atau organisasi, media ini digunakan oleh Public Relations sebagai media in-house, materinya terdiri atas informasi yang berguna bagi anggota atau khalayak dari perusahaan.
 
Newsletter TELKOMFlexi ini didistribusikan kepada seluruh karyawan perusahaan agar mengetahui informasi dan teknologi mengenai TELKOMFlexi secara lebih mendalam dan menyeluruh. Isi dari newsletter TELKOMFlexi mencakup mengenai ilustrasi/gambaran lengkap tentang perbedaan produk TELKOMFlexi dengan produk lainnya, fitur serta jenis TELKOMFlexi, perkembangan TELKOMFlexi, foto-foto tentang TELKOMFlexi dan iklan/sponsorship yang berkaitan dengan TELKOMFlexi.

Newsletter adalah jumlah halamannya biasanya sedikit, yakni 2 sampai 8 halaman dan ukurannya biasanya A4. sebagian besar isinya adalah tulisan –tulisan singkat dengan atau tanpa gambar. Percetakannya bisa letterpress (cetak biasa) atau lithografi dan bisa juga hanya dengan mesin fotografir.(Jefkins 1992:128)
Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan diatas, bahwa publikasi lewat newsletter adalah  media yang berusaha memberikan penerangan dan informasi kepada masyarakat dan karyawan yang merupakan tugas dari public relations maka penting untuk diteliti karena sangat efektif untuk kemudahan dalam mendapatkan informasi tentang TELKOMFlexy. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut : ” Bagaimana Peranan Public Relations Dalam Menginformasikan  TELKOMFlexy Melalui Newsletter Pada Karyawan di PT Telkom, Tbk Divre III”
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kegiatan Public Relations dalam menginformasikan TELKOMFlexi  pada karyawan di PT Telkom Tbk, Divre III?

2. Bagaimana isi pesan  newsletter dalam menginformasikan TELKOMFlexi pada karyawan di PT Telkom Tbk, Divre III?

3. Bagaimana layout newsletter  dalam menginformasikan TELKOMFlexi pada karyawan di PT Telkom Tbk, Divre III ?
4. Bagaimana peranan Public Relations dalam menginformasikan TELKOMFlexi melalui Newsletter pada karyawan di PT Telkom Tbk, Divre III?

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dari   tujuan  penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui  kegiatan  Public Relations dalam menginformasikan TELKOMFlexi  pada karyawan di PT TelkomTbk,  Divre III.
2. Untuk mengetahui isi pesan newsletter dalam menginformasikan TELKOMFlexi pada karyawan di PT TelkomTbk, Divre III.
3. Untuk mengetahui  layout newsletter  dalam menginformasikan TELKOMFlexi pada karyawan di PT Telkom Tbk, Divre III.
4. Untuk peranan Public Relations dalam menginformasikan TELKOMFlexi melalui Newsletter pada karyawan di PT Telkom Tbk, Divre III.

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoritis
Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis dalam mempelajari tentang tugas seorang Public Relations, khususnya tentang menyelenggarakan dan penyampaian informasi berupa tulisan dan gambar  berbentuk  newsletter kepada karyawan di PT. Telkom Tbk, Divre III
1.4.2. Kegunaan Praktis 
Diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan bahwa Newsletter TELKOMFlexi merupakan media informasi yang memberikan informasi yang benar dan faktual tentang TELKOMFlexi kepada karyawan.
1.5 Kerangka Pemikiran 
1.5.1 Kerangka Teoritis 
Dalam penelitian ini digunakan  teori model S – M – C – R , rumus S – M – C – R adalah singkatan dari istilah –istilah : S singkatan dari Source yang berarti sumber atau komunikator, M singkatan dari Message yang berarti pesan, C singkatan dari Channel yang berarti saluran atau media, sedangkan R singkatan dari Receiver yang berarti peneriman atau komunikan.


Khusus mengenai istilah Channel yang disingkatan C pada S – M – C – R itu yang berarti saluran atau media, komponen tersebut menurut Edward Sappir  mengandung dua pengertian, yakni primer dan sekunder. Media sebagai saluran primer adalah lambang, misalnya bahasa, kial (gesture ), gambar atau warna, yaitu lambang-lambang yang dipergunakan khusus dalam komunikasi tatap muka ( face to face communication), sedangkan media sekunder adalah media yang berwujud, baik media massa, misalnya surat kabar, televisi atau radio maupun media nir massa, misalnya surat, telepon, poster. 

Dalam penelitian ini juga menggunakan model Diffusion Of Innovations Model (Model Difusi Inovasi). Model difusi inovasi akhir –akhir ini banyak digunakan sebagai pendeketan dalam komunikasi pembangunan, terutama di Negara-negara berkembang termasuk Indonesia.

Menurut Everet M Roger dalam bukunya berjudul “Diffusion of Innovations “ dan communication Technology, the New Media In society”

Roger mendefinisikan difusi sebagai proses dimana suatu inovasi dikomunikasikan melalui saluran tertentu dalam jangkauan waktu tertentu di antara para anggota suatu sistem sosial   ( the process by which an innovation is communicated through certain channels overtime among the members of a social system). Difusi adalah suatu jenis khusus komunikasi yang berkaitan dengan penyebaran pesan –pesan sebagai ide baru. Sedangkan komunikasi didefinisikan sebagai proses di mana para pelakunya menciptakan informasi dan saling pertukaran informasi tersebut untuk mencapai pengertian bersama. Di dalam isi pesan itu terdapat ketermasaan (newness) yang memberikan kepada difusi ciri khusus yang menyangkut ketidakpastian (uncertainty). Ketidakpastian adalah suatu derajat dimana sejumlah alternatif dirasakannya berkaitan dengan suatu peristiwa beserta kemungkinan- kemungkinan pada alternatif tersebut. Derajat ketidakpastian oleh seseorang akan dapat dikurangi dengan jalan memperoleh informasi. 


Unsur –unsur utama difusi ide adalah : (1) inovasi, (2) yang dikomunikasikan melalui saluran tertentu, (3) dalam jangka waktu tertentu, (4) diantara para anggota suatu sistem sosial. Inovasi adalah suatu ide, karya atau objek yang dianggap baru oleh seseorang.
Ciri – ciri inovasi yang dirasakan oleh para anggota sutau system  social menentukan tingkatan adopsi. Lima ciri inovasi menurut Rogers adalah sebagai berikut (1983 : 35 ) : 

1. Reletive advantage ( keuntungan relatif )adalah suatu derajat dengan mana inovasi dirasakan lebih baik daripada ide lain yang menggantikannya, derajat keuntungan relative tersebut dapat diukur secara ekonomis., tetapi faktor prestasi  sosial, kenyamanan dan kepuasan juga merupakan unsur penting.

2. Compatibility (kesesuaian) adalah suatu derajat dengan mana inovasi dirasakan ajeg atau konsisten dengan nilai-nilai yang berlaku, pengalaman dan kebutuhan mereka yang melakukan adopsi

3. Complexity (kerumitan) adalah mutu derajat dengan nama inivasi dapat sukar untuk dimengerti dan dipergunakan. 

4. Trialability (kemungkinan dicoba) adalah mutu derajat dengan mana inovasi dapat dieksperimentasikan pada landasan yanga terbatas.

5. Observability (kemungkinan diamati) adalah suatu derajat dengan nama inovasi dapat disaksikan oleh orang lain

Mengenai saluran komunikasi sebagai saran untuk menyebarkan inovasi, Rogers menyatakan bahwa media massa lebih efektif untuk menciptakan pengetahuan tentang inovasi, sedangkan saluran antarpribadi lebih efektif dalam pembentukan dan percobaan sikap terhadap ide baru, jadi dalam upaya mempengaruhi keputusan untuk melakukan adopsi atau menolak ide baru. 

   Teori  lain yang digunakan adalah teori persuasif (ajakan, bujukan) yaitu suatu tindakan yang berdasarkan segi-segi psychologis, yang dapat membangkitkan kesadaran individu. (Abdurrachman 1993:62) 
Sebagai suatu kegiatan psychologis, melakukan persuasi untuk mempengaruhi atau merubah opini, sikap, dan tingkah laku publik adalah tidak mudah.
Oleh karena itu adalah tugas seseorang PRO untuk menyelenggarakan komunikasi yang sifatnya  persuasif dan informatif.  Komunikasi yang informative dan persuasif itu dapat dilaksanakan dengan : 
1. tertulis : yaitu menggunakan surat –surat, papers, bulletin brosur, newsletter, dll.

2. lisan : mengadakan briefing, rapat-rapat, diskusi, ceramah, dan sebagainya. 
3. conseling : menyediakan beberapa anggota staf yang telah mendapat latihan atau pendidikan untuk memberikan nasehat-nasehat kepada para karyawan, turut memecahkan masalah-masalah pribadi mereka, atau mendiskusikannya bersama-sama.  (Abdurrachman 1993:35) 
Individu-individu atau kelompok-kelompok yang beraneka-ragam walaupun pada hakikatnya mempunyai kebutuhan pokok yang sama, dan mereka berpikir, bertingkah-laku dan bertindak atas dasar kebutuhan – kebutuhan itu, tapi faktor- faktor lainpun tidak lepas mempengaruhi kehidupan mereka sehari-hari. 

Menurut Otto Lerbinger dan Alber J. Sullivan didalam bukunya Information, Influence & Communication, kebutuhan manusia meliputi : 

a. “Affiliative needs”, yaitu “the needs to belong” (kebutuhan untuk diterima sebagi anggota sesuatu kelompok dan anggota masyarakat).

b. “Status needs”, yaitu kebutuhan akan kekuasaan atau kekuatan, popularitas, pretige, dan sebagainya.

Sehubungan dengan itu, bila sesuatu badan hendak melakukan persuasi adalah penting untuk terlebih dahulu mempelajari keadaan/situasi individu demi individu dan kelompok demi kelompok.

Berdasarkan pendapat beberapa sarjana, seperti Newcomb, Janis, Cartwright, graves, Bowman, Harvey,dll. Dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan persuasif dapat menggunakan berbagai metoda  diantaranya  :   

a. Metode Partisipasi, yaitu mengikutsertakan seseorang/ public kedalam sesuatu kegiatan agar timbul saling pengertian dan harga-menghargai antara mereka. Partisipasi dapat menghilangkan “stereotypes” atau “prejudice” antar individu/ kelompok/ bangsa atau Negara.

b. Metode Assosiasi, yaitu penyajian sesuatu “message” yang dihubungkan dengan sesuatu peristiwa atau obyek yang popular, yang menarik perhatian publik.

c. “Icing device”, yaitu menyajikan sesuatu “message” dengan menggunakan “emotional appeal” agar menjadi lebih menarik, dapat memberikan kesan yang tidak mudah dilupakan, lebih menonjol darpada yang lain-lain.

d. “Pay off idea”, yaitu penyajian “message” yang mengandung sugesti (anjuran), yang bila anjuran itu ditaati, hasilnya pasti akan memuaskan.

e. “Fear of arrousing”, yaitu menyajikan sesuatu ”message” yang dapat menimbulkan rasa khawatir atau takut, bila tidak mematuhi informasi-informasi yang dikemukakan. (abdurrachman 1993:70)
Willbur Schram dalam The Process and Effect Mass Communication , mengemukakan bahwa bila persuasi menghendaki efek yang baik, maka didalam approachnya harus melalui apa yang disebut “A_A procedure” atau proses ini, komunikator. Bila perhatian (attention) komunikan terhadap usaha-usaha komunikator. Bila perhatian (attention) komunikan sudah bangkit, komunikator harus berusaha untuk menggerakkan komunikan agar berusaha untuk menggerakkan  komunikan agar ia berbuat atau bertindak (action) seperti yang diharapkan oleh komunikator. Selain “A-A procedure approach” persuasi dapat juga melalui proses :

A I D D A , yaitu membangkitkan Attention (perhatian) publik terlebih dahulu, hingga timbul interest (rasa tertarik), kemudian Desire (keinginan), yang disusul oleh Decission (keputusan), untuk selanjutnya menentukan/ mengambil Action (sikap tindakan). 

1.5.2 Kerangka Konseptual


.










Variabel X dari penelitian ini adalah Peranan Purel yang merupakan Source yang berarti sumber atau komunikator  yang  merupakan sumber informasi atau komunikator dari sebuah perusahaan dalam menyampaikan informasi kepada publik internal dan eksternal mengenai  kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. 

Dengan mengirim pesan atau informasi  tentang TELKOMFlexi kepada karyawan sehingga informasi mengenai TELKOMFlexi dapat diterima dengan baik,  media  yang digunakannya Newsletter.

Sedangkan variabel Y dari penelitian ini adalah Menginformasikan  TELKOMFlexi melalui newsletter pada karyawan di PT Telkom Divre III sebagai  inovasi baru yang dikomunikasi melalui media yaitu Newsletter, dalam jangka waktu berapa lama seseorang ingin mengetahui informasi mengenai TELKOMFlexi dan bagaimana cara kerjanya TELKOMFlexi, informasi mengenai TELKOMFlexi ini disebarkan kepada karyawan PT. TELKOM, Tbk Divre III. 

 Public Relations PT. Telkom, Tbk Divre III mengajak, membujuk karyawan untuk ikut serta dalam mempublikasikan TELKOMFlexi dan dapat menginformasikannya kepada masyarakat. Selain itu Public Relations PT. Telkom, Tbk Divre III dalam melakukan persuasifnya dengan menggunakan media yaitu Newsletter.

1.5.3 Kerangka Operasional 
Skema Operasional Variabel

( Judul ) : Peranan Purel Dalam Menginformasikan TELKOMFlexi Melalui Newsletter Pada Karyawan PT. Telkom Tbk Divre III. 

	Variabel  X :  Peranan Public Relations 

	Variabel 
	Subvariabel
	Indikator –indikator 
	Nomor Item

	Peranan Public Relations
	· Kegiatan  Public Relations 


	· penyampaian informasi secara  lisan
· penyampaian informasi secara tertulis 

· penyampaian informasi menggunakan gambar (visual).
(Rachmadi, 1992 : 23)


	4

5, 6

7


	Variabel Y : Menginformasikan TELKOMFlexy melalui Newsletter Pada Karyawan di PT. Telkom Tbk, Divre III         

	Variabel
	Subvariabel
	Indikator-indikator
	Nomor Item 

	Menginformasikan TELKOMFlexy melalui Newsletter 
Pada Karyawan di PT. Telkom Tbk, Divre III


	1.  Isi  Pesan 


2. Layout Newsletter 


	· Bahasa yang digunakan 

· Kejelasan    pesan  

· Daya tarik pesan 

· Pengaturan gambar 

· Pengaturan warna 

· Pengaturan huruf           ( Scheder, 2003 : 59 ) 

	 8,9

10,11
12, 13

14,15

16,17

18,19,20




1.6  Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1.6.1  Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah metode yang bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu secara faktual dan cermat. (Rakhmat, 1997:25)
Melalui metode ini penulis akan menggambarkan masalah yang akan di bahas berdasarkan data-data yang relevan diperoleh serta menafsirkan data- data yang di maksud sebagai suatu proses analisa untuk mencari relevansi antar variabel , penelitian akan mendeskripsikan fakta dan data tentang Peranan PUREL Dalam Menginformasikan  TELKOMFlexy melalui Newsletter Pada Karyawan di PT Telkom, Tbk Divre III”.

1.6.2   Teknik Pengumpulan  data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini yaitu:

a. Studi Pustaka , teknik yang dilakukan sebagai pelengkap, dalam hal ini untuk memenuhi atau mempelajari serta mengutip pendapat-pendapat para ahli yang ada hubungan dengan masalah ini.
b. Wawancara , komunikasi yang dilakukan secara langsung yang digunakan untuk mendapatkan keterangan atau data yang berhubungan dengan masalah yang di teliti, wawancara langsung dilakukan pada Public Relations PT. Telkom Tbk, Divre III

c. Angket/ kuesioner, yang disebarkan kepada responden untuk mengisinya dengan jawaban berupa pendapat atau sikap responden, melalui pertanyaan secara tertulis, sebagai sumber data bagi penulis

1.6.3 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini analisis data yang dipergunakan adalah teknik analisis deskriftif kuantitatif dengan melakukan analisis dan pengolahan data sebagai berikut :

1. Pengeditan (editing)

Pengeditan merupakan proses pengecekan dan penyesuaian yang diperlukan terhadap data penelitian (Ruslan, 2000:15) pengeditan yang dilakukan dengan cara mengecek kelengkapan seluruh data yang penulis peroleh, hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan dan memperoleh kejelasan makna dari data atau informasi yang penulis peroleh.
2. Pemberian kode (coding) 

Coding adalah mengidentifikasikan jenis jawaban atau fakta yang memiliki karakteristik yang sama dan menyusun kedalam kelompok atau kelas yang dinama klasifikasi (Syamsudin, 2002 : 15). Didalam penelitian ini datanya karyawan PT. TELKOM, Tbk Divre III dapat diklasifikasikan berdasarkan usia, jenis kelamin diberi kode 1, dan 2, kode 1 untuk jenis kelamin pria dan kode 2 untuk jenis kelamin wanita. 

3. Tabulasi (tabulation)

Tabulasi adalah ringkasan, pengaturan, dan penyusunan data dalam table atau format ringkasan lainnya (Ruslan, 2003:58) setelah data-data dan informasi telah terkumpul, maka penulis menata dan menyusunnya dengan baik untuk disajikan kedalam table guna tujuan penelitian.
1.7 Populasi dan Sampel

Populasi adalah kumpulan objek penelitian, dimana objek penelitiannya dapat berupa orang, organisasi, kelompok, lembaga, buku-buku, kata-kata, surat kabar dan lain-lain. (Rakhmat, 1997:78)
Populasi yang akan diambil dalam penulisan ini yaitu  karyawan PT. Telkom Tbk, divre III yang terjumlah 522 orang.  Adapun populasinya adalah sebagai berikut: 

	No
	BIDANG
	JUMLAH KARYAWAN

	1
	Internal Audit 
	12

	2
	Bangnis
	22

	3
	Yanmas
	28

	4
	Performasi
	19

	5
	Keuangan 
	27

	6
	SDM
	37

	7
	UMUM
	38

	8
	UCC
	62

	9
	UPN
	158

	10
	Sisfo
	63

	11
	Pembangunan
	20

	12
	FRAUD
	23

	13
	SA
	11

	TOTAL
	522


Sampel adalah Sebagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut  ( Sugiono, 2003: 58 )

Berdasarkan kepada table Nomogram Harry King   ( lihat lampiran 5 ) dengan ketentuan jumlah populasi 522 orang maka jumlah sampel dengan kepercayaan sampel yang dalam mewakili populasi 90%  atau tingkat kesalahan 10 %, maka Jumlah Sampel = 11% dari populasi. Jadi 0,11 x 522 =  57. ( Sugiono 2003 : 62 ). 

Jumlah Populasi = 522, dengan tingkat kesalahan 10%, maka sampelnya = 57. karena populasi berstrata, maka sampelnya berstrata (Proportionate Stratified Random Sampling) adalah tehnik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota / unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional.   ( Sugiono 2003 : 60 ).
Jadi jumlah sampel yang diambil untuk per bidang / divisi yang berada di PT. Telkom Divre III : 

	No
	BIDANG
	JUMLAH 

KARYAWAN
	Sampel yang diambil perbidang 
	Cara pengambilan sampel 

	1
	Internal Audit 
	12
	1
	12       x 57 = 1,31 = 1

522                                 

	2
	Bangnis
	22
	3
	24     x   57  =  2,6  = 3

522                                                  

	3
	Yanmas
	28
	3
	 28 x 57 = 3,03 = 3   

522                                                                                                                           

	4
	Performasi
	19
	2
	 19     x  57  = 2,07 =  2

522          

	5
	Keuangan 
	27
	3
	  27    x  57  =  2,9 =  3

 522           

	6
	SDM
	37
	4
	37 x  57  = 4,04 =  4 522 

	7
	UMUM
	38
	4
	38    x  57  = 4,14  =  4

522  

	8
	UCC
	62
	7
	62   x  57  = 6,7  =  7

522                                                

	9
	UPN
	158
	17
	158  x  57  = 17,2  =  17

522                                                                      

	10
	Sisfo
	63
	7
	63  x  57  = 6,8  =  7                                                          522

	11
	Pembangunan
	20
	2
	20   x  57  = 2,1  =  2                                      522

	12
	FRAUD
	23
	1
	11   x  57  = 1,20  =  1

522

	13
	SA
	11
	3
	23  x  57  = 2,56  = 3 522

	TOTAL
	522
	57
	


   (Sugiono 2003 : 65 )
1.8  Lokasi dan Waktu Penelitian 

 1.8.1 Lokasi Penelitian 
Berdasarkan perhitungan bahwa lokasi perusahaan tersebut berada satu kota dengan penulis, maka dalam pelaksanannya akan jauh lebih baik, lancar dan waktu yang tersedia dapat digunakan dengan seefektif mungkin, penulis melaksanakan penelitian  di sebuah perusahaan yang bergerak  dibidang telekomunikasi. Penelitian dilakukan di bagian Public Relations  PT. TELKOM, Tbk Divisi Regional III yang terletak di jalan Supratman No. 66 A Bandung 40122.

1.8.2   Waktu Penelitian 

      Penelitian dilaksanakan awal bulan Mei 2004 dan diperkirakan selesai pada bulan Agustus 2004,  yang terdiri dari kegiatan :

1. Tahap persiapan
a. Pembuatan judul penelitian

b. Perijinan 
c. Pembuatan proposal

d. Perbaikan proposal

2.
Tahap penelitian 

a.   Studi pustaka
b.   pembuatan angket

c.   penyebaran angket

d.   angket 

3. Tahap penyusunan 

a.  Pengolahan Data

b.  Analisis data

c.  Laporan 

4. Tahap Pengujian 

a.  pengajuan sidang 

b.  Sidang Skripsi



model Difusi Inovasi ) 


Dikemukan oleh evertt M Roger yang menulis buku berjudul “Diffusion of Innovations “ dan communication Technology, the New Media In society”








 Kegiatan PR dalam Menginformasikan Inovasi baru yaitu TELKOMFlexi





S – M – C – R  Model : 


S :   source ( Purel PT. Telkom  Tbk, Divre III)


M : message (Informasi mengenai TELKOMFlexi)


C : channel (Newslatter)


R : receiver  (karyawan)











Middle theory





Teori Persuasif: ajakan, bujukan) yaitu teknik  Purel PT. Telkom Tbk, Divre III dalam mengkomunikasikan TELKOMFlexi kepada karyawan.












































Applied theory





Grand theory
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